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HAKEKAT 



APAKAH ILMU HUKUM ? 

ttg.  HUBUNGAN  

KEMASYARAKATAN 

    (das Sein) 

 Konsep 

Wawasan 

Ide Dasar 

Fakta/masalah sosial 

a.l. mslh Kejahatan 

Berubah/dinamis 

ILMU HK : bukan ilmu 

pasti -> ilmu ttg. 

Perubahan.  

ILMU 

NORMATIF  

(das Sollen) 

"normatieve maatschappij wetenschap" 

 

Ilmu Hkm : 

Ilmu Keadilan 

(Scholten) 



2 AKSIOMA TTG HAKIKAT SEMESTA 

 ARISTOTELIAN 

Towards Normativism 

 

A perfect 

 pre-established harmonious  

teleological and final order 

Normative and  

moralistic in character  

(on what ought to be) 

 

--> Humaniora (Ilmu!) 

 

GALILEAN 

Towards Nomotism 

 

 A chaotic  

causal random order 

 continuously in progess 

Factual and empirical incharacter  

(on what it is) 

  

--> Science (Ilmu Penge- 

 tahuan, Sains) 

 



2 AKSIOMA 

GALILEAN 

 Toward nomotism 
(keteraturan yg 
didasrkan dr indrawi); 

 A chaotic causal random 
order continously in 
progress (Tertib yg 
bergerak terus, 
acak/kocokan mengarah 
ke tertib lagi); 

 Factual & empirical in 
character. 

 

ARISTOTELIAN 

 

•Berpikir normatif; 

•Baik/buruk (keteraturan atas 

 dasar ide); 

•Ide yang tertib/final (given); 

•Apriori (sdh sempurna 

 sbl ditindakan/ seharusnya); 

•Sdh diatur yg kuasa  

 dg sempurna (selaras); 

•Invisible hand 

 



DUA MODEL TERTIB 

Aristotelian 
Pre-established 

Perfect Harmony 

Teleologik 

Finalistik 

 

Galilean 
Random 

Mechanistic 

Chaostic 

Causalistic 

 

 



NILAI MORAL PROFESI HUKUM 

 Kekuatan yang mengarahkan & 

mendasari perbuatan luhur, yaitu : 

1. Kejujuran 

     tanpa kejujuran profesional hk 

mengingkari misi profesinya (munafik, 

licik). Sikap yg ada yaitu sikap terbuka 

& wajar (tdk berlebihan, tdk otoriter, 

tdk menindas, tdk memeras, tdk sok 

kuasa) 

  



2. Otentik (kepribadian yg sebenarnya) 

     a. tdk menyalahgunakan wwnang; 

     b. tdk mel. Perbuatan tercela; 

     c. mendahulukan kep. Klien; 

     d. berani bersikap dg bijak; 

     e. tdk mengisolasi dari perg. sosial            

      



3. Bertanggungjawab 

     a. kesadaran melakukan tugas dg    
sebaik 

          mungkin 

      b. Profesional, proporsional. 

4. Kemandirian moral (tdk dpt dibeli  oleh 
pendapat mayoritas, tdk  terpengaruh ol 
pertimbangan untung rugi, affirmation 
with local values) 



5. Keberanian moral (setia pada suara hati) 

 Menolak segala bentuk korupsi, suap, kolusi 

dan pungli; 

 Menolak sgl cara penyelesaian melalui jalan yg 

tdk sah 

      



KEHARUSAN SEORANG PROFESI HK 

 Setap pemegang profesi 

dituntut dua jenis 

keharusan yaitu : 

1. Keharusan untuk 
menjalankan profesinya 
secara bertanggungjawab; 

2. Keharusan untuk tidak 
melanggar hak-hak orang 
lain. 



RI peringkat 6 negara 

terkorup  

dari 159 negara 

 

 

Peran profesi Hukum ? 



PROFESI HUKUM & MANAJEMAN 

HUKUM 

 Hukum mengandung ide atau konsep-

konsep yang abstrak (teoritik); 

 Manajemen hukum yaitu pada problem 

bagaimana suatu per UU itu bisa 

diwujudkan, bagaiman pengorgani- 

sasiannya sehingga rumusan ide-ide itu 

bisa diterima dan diberlakukan oleh 

masyarakat (menjadi kekuatan praktis di 

tengah masyarakat) 



PROFESI HUKUM & MANAJEMAN HUKUM 

Manajemen hukum berarti pembicaraan 
menganai perwujudan ide-ide yang 
abstrak menjadi kenyataan; 

Persoalan itu menunjuk pada pelaku 
hukum (yg diberi wewenang untuk 
memberlakukan Hk) dan lembaga 
hukum. 

Dihadapkan pada ujian kepatuhan, 
integritas moral & kemampuan 
intelektual 

   (Profesi hukum ) 



SARAT MANAJEMEN HK YANG BAIK 

 Produk per UU yang 

apresiatif; 

 Kebijakan kelembagaan yg 

dpt menterjemahkan 

tuntutan produk hukum; 

 Iklim struktural yang 

inklusif (terbuka & 

demokratis); 

 Mengutamakan layanan thd 

kepentingan masyarakat. 



SELESAI... 

 


